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Abstract

Circulation of expired food products is still a big problem for Pekanbaru City. This
study was conducted to determine the supervision carried out by the Center for Drug and
Food Control in Pekanbaru on the circulation of expired food products in Pekanbaru City.
The research was conducted using qualitative methods with descriptive research type. This
study uses Manullang's theory of supervision by setting standard measuring instruments,
conducting assessments and taking corrective actions. In this study, the data collection
techniques used were observation, interviews and documentation. These results indicate that
the supervision of the circulation of expired food by the Food and Drug Supervisory Center
in Pekanbaru is still not going well due to the lack of guidance to business actors and the
public, legal sanctions that have not been firm, the number of employees and the number of
operational vehicles, and the lack of community participation. in monitoring the circulation
of expired food products in Pekanbaru City. Therefore, in the context of optimizing the
supervision of the circulation of expired food by the Center for Drug and Food Control in
Pekanbaru, it is necessary to improve guidance for business actors and the public, provide
strict legal sanctions, increase the number of human resources and increase the number of
operational vehicles.
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1. PENDAHULUAN dan
1.1. Latar Belakang merupakan

kualitas tenaga kerja adalah
pembangunan dibidang

Berlakunya Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah, dimana daerah  diberikan
kewenangan  untuk  mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat serta
berwenang untuk mengelola potensi dan
sumberdaya manusia yang ada di daerah.
Maka dari itu, setiap  pimpinan
pemerintahan di daerah harus dapat
meningkatkan sumberdaya tenaga Kkerja
atau pegawainya sesuai dengan
kemampuan dan kualitas yang dimiliki
oleh pegawainya. Peningkatan kemampuan

ketenagakerjaan, karena tenaga kerja atau
pegawai merupakan unsur pelaksana dari
pekerjaan yang akan dilaksanakan, juga
sebagai aparatur negara yang bertugas
untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat secara fungsional, jujur, adil
dan merata.

Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2003 tentang Pedoman
OrganisasiPerangkat Daerah.Hal itu juga
diperkuat dengan Undang-Undang
Pelayanan Publik Nomor25 tahun 2009
tentang pelayanan publik. Dinyatakan
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bahwa setiap pegawai harusmemberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya kepada
masyarakat.  Sehingga  denganadanya
aturan dan sumber daya yang dimiliki
optimalisasi Kkinerja pegawai tentusangat
dibutuhkan diseluruh elemen birokrasi,
terutama di instansi-instansi yangberkaitan
dengan pelayanan publik  secara
langsung.Untuk  menjalankan  sebagai
urusan  Otonomi Daerah  tingkat
Kabupatendapat dilihat dalam penjelasan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah pada Pasal
Pasal 224 ayat (1) Kecamatan dipimpin
olehseorang kepala kecamatan yang
disebut camat yang berada di bawah
danbertanggung jawab kepada bupati/wali
kota melalui sekretaris Daerah.
Pengelolaan pekerjaan di suatu instansi
pemerintah dilakukan oleh aparatur sipil
negara (ASN). Berdasarkan Undang-
undang Nomor 5 tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara maka ASN dibagi
menjadi dua komponen yakni Pegawai
Negeri  Sipil (PNS) dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak
(PPPK) yang melaksanakan pekerjaan di
instansi pemerintah. Pegawai merupakan
sumber daya yang penting bagi organisasi
karena memiliki bakat, tenaga dan
kreatifitas yang sangat dibutuhkan oleh
organisasi untuk mencapai tujuannya,
kinerja yang dicari oleh organisasi adalah
seseorang yang tergantung dari
kemampuan, motivasi dan dukungan
individu yang diterima.

Pegawai yang memiliki semangat
kerja yang tinggi akan meningkatkan
kehidupan suatu instansi atau perusahaan,
loyalitas dan semangat kerja dapat dilihat
dari mereka yang merasa senang dengan
pekerjaanya. Mereka akan memberikan
lebih banyak perhatian, imajinasi, dan
keterampilan dalam pekerjaanya sehingga
kinerja dalam suatu instansipun akan lebih
optimal. Pengelolaan kinerja yang baik
dapat meningkatkan kinerja organisasi,
kelompok  maupun individu  yang
digerakkan oleh kelompok dan pimpinan.

Kantor camat merupakan salah satu
instansi yang memberikan pelayanan pada
masyarakat dan mengemban tugas umum
Pemerintahan sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah. Berdasarkan
Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Pegawai Sipil Negara, yang
dimaksud dengan Pegawai Negeri Sipil
adalah warga negara Indonesia yang
memenuhi  syarat tertentu, diangkat
sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh
pejabat pembina kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan. Pegawai
Negeri Sipil melakukan pelayanan kepada
masyarakat, sehingga kinerja Pegawali
Negeri Sipil dalam melakukan pelayanan
kepada masyarakat perlu mendapat
perhatian yang penting dan sungguh-
sungguh dari pemerintah.

Pegawai Kantar Camat sebagai
salah satuunsur utama SDM aparatur
Negara  mempunyai peran  yang
menentukankeberhasilan penyelenggaraan
pelayanan untuk masyarakat. Sosok
PegawaiKantor Camat yang mampu
memainkan peran tersebut adalah pegawai
yangmempunyai kompetensi yang
diindikasikan dari sikap dan perilakunya
yangpenuh dengan kesetiaan dan ketaatan
kepada Negara, bermoral dan
bermentalbaik, profesional, sadar akan
tanggung jawabnya sebagai pelayanan
publik, sertamampu menjadi perekat
persatuan dan kesatuan bangsa. Hal ini
tidak terkecuali juga dilakukan oleh
Kantor Camat Kampar Kiri Kabupaten

Kampar.
Dalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai Camat dan

sebagaiperangkat daerah yang mengelola
wilayah Kecamatan tidak bisa bekerja
sendiri,oleh karena itu Camat dibantu oleh
stafnya (perangkat kecamatan) yang dalam
hal ni bertanggung jawab kepada Camat,
berkaitan dengan hal tersebut
dalampelaksanaannya, menurut Peraturan
Bupati Nomor 71 Tahun 2016, kantor
Camat Kampaterdiri dari beberapa unsur,
yaitu:
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adalah Kecamatan Kampa.

Unsur pimpinan terdiri dari Camat

Kampa

Unsur pembantu pimpinan yang

terdiri dari Sekcam

Unsur pelaksana terdiri dari kepala

seksi

Kelompok jabatan fungsional dan

Lurah

Salah satu organisasi pemerintah

Kecamatan

Kampa dimana tugas dan fungsinya adalah

memberikan

pelayanan

kepada

masyarakat. Adapun kegiatan pelayanan
administrasi padaKantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar yaitu :

N Perizinan Non

0 Perizinan

12 | - Surat
Keterangan
tidakMamp
u (SKTM)

13 | - Legalisir

Sumber: Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar 2020

Berdasarkan tabel diatas, Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar
memiliki kegiatan dalammelayani
kebutuhan baik dibidang perizinan maupun
non perizinan. Adapun jenispelayanan
administrasi di Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar terdiri dari 10 Jenis

Perizinan danl3 Jenis Non
Perizinan.Camat dibantu oleh staf-stafnya
yang dalam hal ini para

stafnyabertanggungjawab kepada camat.
Berhasil atau tidaknya suatu tugas camat
akandipengaruhi oleh kemampuan
pegawainya dalam menjalankan fungsinya
sehinggapelayanan yang diberikan oleh
aparatur Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar terhadapmasyarakat dapat
mencapai  sasaran yang diharapkan.
Sehubungan dengan haltersebut diatas,
Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kamparmempunyai Struktur Organisasi
sebagai berikut:

Tabel 1.2 Struktur Organisasi di Kantor

Tabel 1.1 Bentuk  Pelayanan  Pada
Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar

N Perizinan Non

0 Perizinan

1 | Keterangan Kartu
penyelesaian proyek keluarga

(KK)

2 | IMB (Ukuran S/D 120 | Kartu tanda

M2) penduduk
(KTP)

3 | Rekomendasi SKPD
pembangunan WNI
menaratelekomunikasi |- Pindah

Datang
- Pindah
Keluar

4 | SITU/ HO (Ukuran | Akta
S/D 20 M2) Kelahiran

5 | Rekomendasi izin | Akta
keramaian Kematian

6 | Perpanjangan SITU SKGR

7 | Rekomendasi SKCK | SKGRPP

8 | Rekomendasi SKTH
melaksanakanpenelitia
n/ Survey

9 | Rekomendasi OMB | SKTW
(ukuran > 120M2)

10 | Rekomendasi Checking
SITU/HO (ukuran | SKT
>20M2)

11 | - SKD

(Domisili)

Camat Kampa Kabupaten
Kampar
No Uraian Jumlah
1 | Camat 1
2 | Sekretaris Kecamatan 1
3 | Kassubag Keuangan dan 6
Kepegawaian  beserta
stafnya
4 | Kassubag Umum dan 6
Perencanaan beserta
Stafnya
5 | Kasi pemerintahan dan 5
pelayanan beserta
stafnya
6 | Kasi Trantib 3
7 | Kasi PMD 4
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Tugas bidang Waktu Seles
pemerintahan maksimal ai
KTP EL (Surat | 1 hari 30
KeteranganPerekaman) hari
Kartu Keluarga (KK) 1 hari 30
hari
Pindah Penduduk 5 hari 14
-Pindah Datang hari
-Pindah Keluar
Surat Keterangan Tanah 5 hari 14
(SKT) hari
-SKGRT
-SKHT
-SKRPT
Surat Keterangan  Ahli 1 hari 30
Waris(SKAW) hari
Surat Keterangan Riset 1 hari 7
hari
Legalisir 1 hari 3
-Kartu Tanda Penduduk hari
-Kartu Keluarga
-Akta Kelahiran
No Uraian Jumlah
8 | Kassubag Program 1
Jumlah 27
Sumber: Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar 2020
Tugas dan fungsi kecamatan

mencakup perpanjangan tangan kabupaten
dalam pengurusan administrasi  bagi
masyarakat desa dan kelurahan sekitarnya
artinya  melayani segala  kebutuhan
masyarakat. Namun pada kenyataan di
lapangan, dapat terlihat bahwa pelayanan
yang diberikan oleh petugas pelayanan
belum sepenuhnya mencerminkan
pelayanan yang berkualitas dan masih
belum mampu memberikan pelayanan
yang prima kepada masyarakat. Hal ini
dapat diketahui dari masih adanya tugas
bidang pemerintahan dan pelayanan yang
tidak selesai pada waktunya, sebagaimana
tergambar pada tabel berikut ini :

Tabel 1.3  Tugas-tugas bidang
pemerintahan dan pelayanan

yang selesai dan yang
seharusnya selesai di Kantor
Camat Kampa Kabupaten
Kampar

Sumber: Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar 2020

Tabel 1.4 Kegiatan Pelayanan
Administrasi  di  Kantor
Camat Kampa Kabupaten

Kampar
N Jenis Pelayanan 201 | 201 | 202
0 8 9 0
1| KTP EL (Surat | 296 | 192 | 125
KeteranganPerekaman)
2 | Kartu Keluarga (KK) 153 | 172 | 115
3 | Pindah Penduduk
-Pindah Datang 123 | 105 | 117
-Pindah Keluar 182 | 172 | 209
4 | Surat Keterangan Tanah (SKT)
-SKGRT 257 | 261 | 221
-SKHT 112 | 99 | 75
-SKRPT 88 | 70 | 65
5 | Surat Keterangan Ahli | 23 | 17 | 15
Waris(SKAW)
6 | Surat Keterangan Riset 7 9 | 12
7 | Legalisir
-Kartu Tanda Penduduk 85 | 79 | 55
-Kartu Keluarga 72 | 47 | 85
-Akta Kelahiran 12 | 9 | 20

Sumber: Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar 2020

Berdasarkan  pengamatan  dan
observasi selama Peneliti lakukan di
Kantor Camat Kampa Kabupaten Kampar,
terdapat beberapa permasalahan yang
dijumpai. Mengenai keramahan petugas,
sikap petugas kantor Kecamatan kurang
ramah dalam memberikan pelayanan. Hal
ini terlihat pada saat melakukan pelayanan,
petugas tidak memberikan senyum dan
salam terhadap pelanggan. Sehingga
masyarakat yang sedang menerima
layanan tidak dilayani dengan baik. Hal
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tersebut akan membawa dampak yang
kurang baik dan mengganggu kualitas
pelayanan yang dirasakan masyarakat yang
datang dan ingin mendapatkan pelayanan
yang baik.

Berdasarkan data yang dihimpun
penulis diketahui Pelayanan Administrasi
di Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1.5 Jumlah Pelayanan
Administrasi di  Kantor
Camat Kampa Kabupaten
Kampar Tahun 2020

Ju Pela
mla
h yan Pelaya
Pela SaeTe nan |[Wakt
N Jenis yan | "o Selesail u [Sele
0| Pelayanan an | oo Tidak|maksi| sai
yan | o Sesuai| mal
gdi 50 SOP
Teri
P
ma
1| KTP EL 1 |30
(Surat har |hari
Keterangan | 125 | 56 69 i
Perekaman
)
2| Kartu 1 130
Keluarga 115 | 43 72 | har |hari
(KK) i
3| Pind | Pinda 5 |14
ah h har |hari
Pend | Datan 17107 ) 10 i
uduk | g
Pind
ah
Kelu 209 | 81 | 128
ar
4| Surat | SKG 5 |14
Ketera| RT 2211 99 | 122 har |hari
ngan | SKH i
Tanah| T 75 47 28
(SKT)| SKR
- 65 28 37
5| Surat 1 130
Keterangan har |hari
Ahli Waris | | B[ 0 |
(SKAW)
6| Surat 1 7
Keterangan 12 12 0 har |hari
Riset i
7| Le | Kartu 1 3
gali | Tanda | 55 47 8 har |hari
sir | Pendud i

Ju Pela
mla an
h yan Pelaya
Pela Sele |_nan Wakt
N Jenis yan | " Selesail u [Sele
0| Pelayanan an | oo Tidak maksi| sai
yan | o Sesuai| mal
gdi SOP
. | SO
Teri
P
ma
uk
Kartu
Keluar | 85 51 34
ga
Akta
Kelahir| 20 17 3
an

Sumber : Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar 2020

Berdasarkan tabel diatas diketahui
ada beberapa pelayanan administrasi yang
belum sesuai dengan SOP yang dimiliki
oleh Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar seperti pelayanan KTP EL (Surat
Keterangan Perekaman) yang mampu
diselesaikan dari 125 berkas masuk hanya
sebanyak 56 berkas. Pada pelayanan Kartu
Keluarga (KK) yang mampu diselesaikan
dari 115 berkas masuk hanya 43 berkas
yang selesai tepat pada waktunya. Pada
pelayanan pindah penduduk, pindah keluar
dari 209 berkas masuk hanya sebanyak 81
berkas yang selesai tepat pada waktunya.
Pada pelayanan Surat Keterangan Tanah
(SKT), SKGRT dari 221 berkas masuk
hanya sebanyak 99 berkas yang selesai
tepat pada waktunya. Pada pelayanan
administrasi Surat Keterangan Tanah
(SKT), SKRPT dari 65 berkas masuk
hanya sebanyak 28 berkas yang selesai
tepat pada waktunya.

Berdasarkan hal tersebut masih
ditemukan beberapa kelemahan, beberapa
kelemahan tersebut antara lain berkaitan
dengan hasil kerja dimana masih ada
beberapa pegawai belum menyelesaikan
tugasnya tepat pada waktunya, masih
adanya pegawai yang kurang teliti dalam
melaksanakan tugas sehingga perlu
dikoreksi ulang oleh atasan, beberapa
kelemahan tersebut tentunya menghambat
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pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, pembinaan pegawai perlu
dilakukan untuk meminimalisasi
kelemahan tersebut. Setiap pemimpin tentu
saja menginginkan agar pegawainya
mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
dalam mendorong peningkatan prestasi
kerja pegawai tersebut maka pihak
instansi perlu untuk melakukan langkah
yang tepat agar diperoleh prestasi Kkerja
yang baik.

Selain pelayanan yang tidak sesuai
SOP, hal lain yang menjadi permasalahan
pelayanan di Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar adalah fasilitas yang
kurang memadai, hal ini terlihat dari ruang
tunggu yang kurang nyaman serta toilet
untuk umum yang kurang nyaman. Selain
itu, lahan parkir yang disediakan pun tidak
diatur dengan baik sehingga kendaraan
masyarakat terkesan tidak rapi dan
menyatu dengan kendaran pegawai Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar.

Ketidaktepatan penyelesaian
berkas-berkas yang masuk pada Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar adalah
para pegawai sedang tidak berada di
tempat serta  kekosongan  pegawai
pelayanan sehingga menyebabkan
pelayanan yang lebih lama dari waktu
yang ditentukan. Selain itu lamanya proses
pengurusan surat menyurat dikarenakan
tidaknya adanya pegawai di Kantor Camat
Kampa Kabupaten Kampar.

Berdasarkan penjelasan di atas
terkait dengan kinerja dari para pegawai
dinas terkait yang dalam hal ini Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar. Kinerja
pegawai dapat dilihat seberapa jauh
sumberdaya yang dimiliki oleh Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar
khususnya  dalam  hal  pengaturan
perpakiran kendaraan bermotor. alam
suatu kegiatan instansi atau organisasi,
Sumber Daya Manusiaberperan sebagai
penggerak utama dan penentu bagi
keberhasilan  ataupunkemajuan  suatu
organisasi. Sumber Daya Manusia
merupakan salah satu factorpenting yang

harus diperhatikan oleh semua pihak
instansi  yang terkait didalamyademi
tercapainya suatu tujuan. Selain faktor
Sumber Daya Manusia tersebutbanyak
pula faktor — faktor lainya yang perlu
diperhatikan, karena antar satufaktor
dengan yang lainya saling keterkaitan
sehingga memiliki unsur kesatuan.

Prinsip pelayanan yang profesional
yang seharusnya meliputi tanggap,tepat,
dan profesional, displin, bekerja datang
dan  pulang pada waktu  yang
telahditetapkan dan tidak mengulur -
ngulur waktu penyelesaian pekerja, yang
secarakeseluruhan bermuara pada
penyelesaian dan pencapaian target kerja
ataspegawai. Apabila prinsip — prinsip
tersebut belum terlaksana dengan baik
akanmengurangi  produktivitas  kerja
pegawai yang mengakibatkan
terbengkalainyatugas dan tujuan organisasi
yang efektif dan efisien. Untuk itu penulis
merasa perlu adanya perbaikan Kkinerja
olen Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar.

Untuk itu penulis merasa perlu
adanya perbaikan Kinerja oleh
DinasPerhubungan Kota  Pekanbaru
dengan menetapkan arah kebijakan,
program dankegiatan dengan
memperhatikan Sumber Daya Manusia
didalam  organisasi  serta  keadaan
lingkungan yang dihadapi. Dengan
memenuhi Syarat profesionalitas
kerjapegawai ~ dengan  meningkatkan
kualita Kkinerja Sumber Daya Aparatur
SipilNegara dan Pegawai Tenaga Harian
Lepas (THL) serta kebutuhan sarana
danprasarana yang ada dalam lingkungan
Kantor Camat Kampa Kabupaten Kampar.
Akan tetapi setelah peneliti melakukan
survey dengan cara melakukan wawancara
dan Observasi kepada pegawai kantor
camat tersebut dan data yang diperoleh
ternyata masih banyaknya permasalahan
terhadap pelayanan kepada masyarakat.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya gejala-
gejala sebagai berikut :

1. Dari segi kemampuan, masih ada
pegawai yang belum mampu
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menyelesaikan  pelayanan pada
tepat waktunya

2. Dari segi kemampuan juga masih

banyak pegawai kurang teliti dalam
penyelesaian pelayanan
administrasi masyarakat sehingga
banyak pelayanan masyarakat yang
bermasalah

3. Motivasi pegawai yang masih

kurang dapat dilihat dari masih ada
pegawai yang datang terlambat
pada saat jam istirahat telah habis.

Berdasarkan data-data yang diuraikan,

maka penulis tertarik mengangkat judul

Kinerja Pegawai Di Kantor Camat

Kampa Kabupaten Kampar.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar
belakang masalah di atas, maka
permasalahan yang diteliti dirumuskan:

1. Bagaimana kinerja pegawai di kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar ?

2. Apa faktor yang mempengaruhi Kinerja
pegawai di kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu:

1. Untuk  mendeskripsikan  kinerja
pegawai di kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar.

2. Untuk mendefinisikan faktor yang
mempengaruhi Kinerja pegawai di
kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar.

1.4. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari penelitian ini

dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Manfaat Praktis

Bagi pihak vyang terkait dengan
penelitian  ini,dapat  mengembangkan
kinerja pegawai di kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar sehingga dapat
memberi  masukan  dalam  rangka
meningkatkan kinerja pegawai di kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Akademis

Secara akademis di harapkan penelitian
ini dapat memberikan manfaat

diantaranya, Bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, dapat memberikan suatu
karya peneliti baru yang dapat mendukung
dalam pengembangan sistem informasi,
Bagi peneliti dapat menambah wawasan
dengan mengaplikasikan ilmu yang telah
diperoleh secara teori di lapangan, Bagi
peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan
terhadap pengembangan ataupun
pembuatan dalam penelitian yang sama.

Bagi peneliti lain dapat dijadikan
sebagai acuan terhadap pengembangan
ataupun pembuatan dalam penelitian yang
sama

2. KONSEP TEORI

2.1 Kinerja

Kinerja  berasal dari Job
Performance prestasi kerja  atau
prestasisesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. Pengertian kinerja adalah hasil
kerjasecara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai
dalammelaksanakan  tugasnya  sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya(Mangkunegara, 2005:67). Hasil
kerja secara kualitas disini  dapat
diartikanbagaimana seorang pegawai atau
karyawan dalam memberikan pelayanan
kepadamasyarakat atau pelanggan serta
kesempurnaan dari hasil setiap
pekerjaannya.Dandilihat dari segi hasil
kerja secara kuantitas bagaimana seorang
pegawai ataukaryawan dapat
melaksanakan pekerjaannya tepat waktu
yang telah ditetapkandan hasilnya juga
sesuai dengan sasaran serta hasilnya juga
memuaskan.Menurut Sedarmayanti (2007:
196) terdapat beberapa indikator terkait
dengan  kinerja dalam  memberikan
kontribusi kepada organisasi yang antara
lain termasuk:

1. Kualitas, merupakan tingkat sejauh
mana proses atau hasil pelaksanaan
kegiatan mendekati tujuan yang
diharapkan.

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang
dihasilkan, misalnya jumlah rupiah,
jumlah unit, jumlah siklus kegiatan
yang diselesaikan.
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3. Jangka waktu adalah sejauh mana
suatu kegiatan diselesaikan pada
waktu yang dikehendaki dengan
memperhatikan koordinasi output
lain serta waktu yang tersedia
untuk kegiatan lain.

4. Sikap koperatif, merupakan tingkat

sejauhmana karyawan atau pegawai

memelihara harga diri, nama baik
dan kerjasama diantara rekan kerja
dan bawahan.

Kepercayaan

6. Tanggung jawab

o

2.2  Kinerja Organisasi

Kinerja dalam organisasi
merupakan jawaban dari berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan, para pegawai negeri sipil
sering sekali tidak memperhatikan hal-hal
tersebut, kecuali bila mana keadaan sudah
terlampau buruk, terlalu sering para
aparatur tidak mengetahui betapa buruknya
kinerja yang mereka tunjukan, sehingga
berakibat pada merosotnya Kinerja
organisasi yang krisis dan serius dalam
satuan instansi pemerintahan mereka,
dalam teori Kkinerja organisasi yang
disampaikan oleh Agus Dwiyanto dalam
bukunya yang berjudul  Reformasi
Birokrasi Publik di Indonesia, Agus
Dwyanto menyatakan beberapa hal sebagi
berikut, yaitu:

1. Produktivitas
Karakteristik-karakteristik
kepribadian individu yang muncul
dalam bentuk sikap mental dan
mengandung makna keinginan dan
upaya individu yang selalu
berusaha untuk  meningkatkan
kualitas kehidupannya.

2. Kualitas layanan
Banyak pandangan negatif yang
terbentuk  mengenai  organisasi
public, muncul karena
ketidakpuasan masyarakat terhadap
kualitas layanaan yang diterima
dari organisasi publik. Dengan
demikian kepuasan dari masyarakat

bisa mejadi parameter untuk
menilai kinerja organisasi publik
3. Responsivitas

Kemampuan  organisasi  untuk
mengenali dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Responsivitas perlu dimasukan ke
dalam indikator Kkinerja karena
menggambarkan secara langsung
kemampuan organisasi pemerintah
dalam menjalankan misi
dantujuannya.

4. Responsibilitas
Responsibilitas menjelaskan
apakah pelaksanaan
kegiatanorganisasi ~ publik itu
dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip administrasi yang benar
atau sesuai dengan
kebijakanorganisasi,baik yang
eksplisit maupun implisit.

5. Akuntabilitas
Akuntabilitas publik menunjukkan
pada berapa besar kebijakandan
kegiatan organisasi publik tunduk
pada pejabat politik yangdipilih
oleh rakyat. Dalam konteks ini,
konsep akuntabilitas publikdapat
digunakan untuk melihat berapa
besar  kebijakan  dankegiatan
organisasi publik itu konsisten

dengan kehendakmasyarakat
banyak.
(Dwiyanto, 2008:50-51).
2.3 Pegawai
Pengertian Pegawai Negeri
menurut Undang-Undang Pokok-

PokokKepegawaian nomor 43 tahun 1999
tentang  perubahan  atas  Undang-
UndangNomor 8 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok kepegawaian adalah sebagai
berikut:Pegawai Negeri adalah setiap
warga negara Republik Indonesia yang
telahmemenuhi syarat yang ditentukan,
diangkat oleh pejabat yang berwenang
dandiserahi tugas dalam suatu jabatan
negeri, atau diserahi tugas negara lainnya,
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dandigaji berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pegawai  Negeri  berkedudukan
sebagai unsur aparatur negara
yangbertugas untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat secara
profesional,jujur, adil, dan merata dalam
penyelenggaraan tugas negara,
pemerintahan,
danpembangunan.Sebagaimana diketahui
bahwa pegawai negeri  merupakan
unsurpendukung pelaksana dalam
membantu  pemerintah  dalam  roda
pembangunannasional.

Status pegawai terbagi  atas
beberapa bagian sebagaimana uraian
berikut:

1. Karyawan tetap

Pengertian karyawan tetap dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBl)adalah  pegawai  yang

bekerja di suatu badan usaha

(perusahaan) secara

tetapberdasarkan surat keputusan.

Sedangkan dalam kamus bisnis dan

bank (dalamMangkunegara, 2010:

25) Pekerja tetap adalah pekerja

atau mereka yang bekerjadengan

memperoleh upah /gaji secara tetap
baik ada  kegiatan  ataupun
tidak,dibayar tetap, pada suatu
periode  tertentu dan  tidak
tergantung pada harimasuk
kerjanya. Berdasarkan peraturan
Dirjen Pajak Nomor

31/PJ/2009,pengertian pegawai
tetap adalah pegawai  yang
menerima atau

memperolehpenghasilan dalam
jumlah tertentu secara teratur,
termaksud anggota
dewankomisaris dan  anggota
dewan pengawas yang secara
teratur terus menerusikut
mengelola  perusahaan  secara
langsung, serta pegawai Yyang
bekerja berdasarkan kontrak untuk
suatu jangka waktu sepanjang
pegawai yang bersangkutan bekerja

penuh (full time) dalam pekerjaan

tersebut.

2. Karyawan honorer
Pengertian pekerja honorer dalam
kamus Bisnis dan Bank adalah
merekayang bekerja tidak tetap
yang upah mereka dibayar secara
memperhatikanjumlah hari  kerja
pekerja tersebut. Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 48Tahun 2005
Pasal 1 yang dimaksud dengan
tenaga honorer adalah
seseorangyang  diangkat  oleh
pejabat Pembina kepegawaian atau
pejabat lain dalampemerintahan
atau yang penghasilanya menjadi
beban anggaran pendapatandan
belanja Negara atau daerah.

3. Karyawan kontrak
Pengertian  karyawan  kontrak
adalah karyawan yang bekerja pada
suatuinstansi dengan kerja waktu
tertentu yang didasari atas suatu
perjanjian  ataukontrak  dapat
disebut dengan perjanjian Kkerja
waktu tertentu (PKWT),
yaituperjanjian kerja didasarkan
pada suatu jangka waktu yang
diadakan untukpaling lama 2 tahun
dan hanya dapat diperpanjang 1
kali untuk jangka waktumaksimal 1
tahun (Undang-Undang RI
ketenagakerjaan 2003, pasal 59
ayat 1)

Kinerja pegawai negeri sipil dalam
penelitian ini akan diukur denganbeberapa
indikator yang dikemukakan oleh Bangun
(2012: 231) yaitusebagai berikut:

1. Jumlah  PekerjaanDimensi ini
menunjukkan jumlah pekerjaan
yang  dihasilkan individuatau
kelompok sebagai persyaratan yang
menjadi  standarpekerjaan.Setiap
pekerjaan  memiliki  persyaratan
yang berbedasehingga menuntut
pegawai harus memenuhi
persyaratan tersebutbaik
pengetahuan, keterampilan maupun
kemampuan yang sesuai.
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2. Kualitas PekerjaanSetiap pegawai
dalam perusahaan harus memenuhi
persyaratantertentu  untuk dapat
menghasilkan  pekerjaan  sesuai
kualitas yangdituntut suatu
pekerjaan tertrntu.Setiap pekerjaan
mempunyaistandar kualitas tertentu
yang harus disesuaikan oleh
pegawai untukdapat
mengerjakannya sesuai ketentuan.

3. Kemampuan KerjasamaTidak
semua pekerjaan dapat diselesaikan
oleh satu orang pegawaisaja, untuk
jenis pekerjaan tertentu mungkin
harus diselesaikan olehdua orang
pegawai atau lebih, sehingga

membutuhkan kerjasamaantar
pegawai. Kinerja pegawai dapat
dinilai dari

kemampuannyabekerjasama
dengan rekan sekerja lainnya.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah jenis metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar. Alasan
peneliti melakukan penelitian disini karna
berdasarkan  observasi yang peneliti
laukakan, peneliti melihat bahwa masih
ada kekurangan dalam hal palayanan di
kantor camat ini.
3.3. Informan Penelitian

Dalam  menentukan  informan,

peneliti  menggunakan teknik snowball
sampling, vyaitu informan yang dipilih
benar-benar  mengetahui dan  dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan
sesuai dengan permasalahan penelitian.
Adapun informan dari penelitian ini yaitu:
1. Camat Kampa
2. Sekretaris Camat Kampa
3. Kasi Pemerintahan
4. Anggota Kasi Pemerintahan
5. Masyarakat Kecamatan Kampa

3.4. Jenis dan Sumber Data
Jenis  penelitian  ini  adalah

penelitian kualitatif dan sumber datanya
adalah sebagai berikut:
3.4.1. Data Primer

Sumber data primer merupakan data
yang didapat dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan seperti
hasil dari wawancara atau hasil
pengingisian  kuesioner  yang biasa
dilakukan peneliti (Umar, 2011:42)
3.4.2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan
pengambilan data yang apabila melalui
tangan kedua (Riduwan, 2012: 21). Bentuk
data sekunder dapat berupa komentar,
interpretasi ataupun pembahasan tentang
materi asli atau pembahasan tentang materi
dari data primerdata sekunder ini juga bisa
berupa artikel-artikel dalam surat kabar
ataupun majalah yang populer, buku,
artikel-artikel dari jurnal ilmiah, buletin
statistik, laporan-laporan, arsip organisasi,
publikasi pemerintah, informasi dari
organisasi, analisis yang dibuat oleh para
ahli, hasil survei terdahulu, catatan-catatan
publik mengenai peristiwa-peristiwa resmi
serta catatan-catatan perpustakaan
(Silalahi, 2006: 266).

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data yang

diperlukan untuk penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu:
3.5.1. Wawancara

Wawancara  adalah  percakapan
dengan dimaksud tertentu.Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu (Moleong, 2018:
248).Pertanyaan wawancara diberikan
sesuai instrumen wawancara penelitian.
Orang yang diwawancarai adalah informan
dan key informan penelitian. Hal yang
diwawancarai adalah mengenai Kinerja
Pegawai Di Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar.
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3.5.2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan  sebagainya
(Arikunto, 2010: 274). Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari
seseorang.Dokumen  berbentuk  tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan.Dokumen  yang  berbentuk
gambar, misalnya poto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain.Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan
lain-lain (Sugiyono, 2018:
240).Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa dokumen terkait gambaranKinerja
Pegawai Di Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar.

3.6 Teknik Analisa Data

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis data Interactive
Model, terdapat empat langkah yang harus
dilalui, diantaranya:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi
terkait penelitian yang dilakukan.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Dalam hal ini peneliti mereduksi
data dengan memfokuskan pada Kinerja
Pegawai Di Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar.

3. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian ini  peneliti
menyajikan data terkait Kinerja Pegawai
Di Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar menggunakan teks naratif.Dan
selanjutnya mencari faktor-faktor yang
menghambat terciptanya kinerja yang
maksimal.

4. Conclusion
Kesimpulan)

Drawing (Menarik

Dalam penelitian ini, menarik
kesimpulan setelah menemukan faktor-
faktor ~ yang  menghambat  belum
tercapainya Kkinerja yang maksimal di
Kantor Camat Kampa.

4. HASIL PENELITIAN
4.1. Kinerja Pegawai Di Kantor Camat

Kampa Kabupaten Kampar
4.1.1. Kualitas

kualitas diketahui bahwa pegawai
melalaikan pekerjaan dengan menunda-
nunda sehingga tidak tepat waktu yang
masih mengatakan masih ada pegawai
yang menunda-nunda pekerjaan sehingga
tidak terselesaikan sesuai waktu yang
ditentukan.
4.1.2 Kuantitas

kuantitas diketahui bahwa semakin
tinggi motivasi kerja yang diberikan
kepada pegawai dalam  melakukan
pekerjaanya maka hasil yang dicapai juga
akan meningkat pula, baik dalam hal
kualitas maupun kuantitas.
4.1.3 Jangka Waktu

jangka waktu di ketahui lambannya
proses kerja pegawai maupun
ketidakhadiran pegawai yang kurang tepat
waktu.

4.1.4 sikap Kooperatif
sikap kooperatif sudah melakukan
kerjasama dengan pegawainya sudah
cukup baik hal ini diketahui dari adanya
kerjasama yang di bangun dengan
pegawainya seperti Camat Kampa
Kabupaten Kampar mau melakukan kerja
sama dengan  pegawainya  dalam
menyelesaikan permasalahan pelayanan
yang ada.
4.15 Kepercayaan
kepercayaanpegawai  pelayanan  di
kantor Camat Kampa Kabupaten Kampar
sudah menghargai dan melayani pengguna
layanan dengan baik dan tanggap,
Melayani sesuai apa keperluannya.
4.1.6 Tanggung Jawab
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kepercayaanpegawai  pelayanan  di
kantor Camat Kampa Kabupaten Kampar
sudah menghargai dan melayani pengguna
layanan dengan baik dan tanggap,

Melayani sesuai apa keperluannya.

4.2. Faktor-faktor Penghambat belum
maksimalnya Kinerja Pegawai di
Kantor Camat Kampa Kabupaten
Kampar

4.2.1. Sarana dan Prasarana
Sarana Komputer yang belum

memadai hal ini mengakibatkan terjadi

keterlambatan  penyelesaian  pekerjaan
karena terkendala rusaknya beberapa
komputer.

4.2.2. Pelayanan yang tidak Sesuai
SOP
Pelayanan yang tidak sesuai SOP
tidak sesuai dengan jadwal SOP kesiapan
pelayanan khususnya pengurusan KK
namun pihak sekretaris camat Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar.

4.2.3. Penundaan Pekerjaan

Penundaan pekerjaan dalam
penyelesaian tugas masih kurang karena
masih adanya pekerjaan yang tidak
terselesaikan ~ dalam  waktu  yang
ditentukan.

4.2.4 Disiplin Waktu

Disiplin waktu masih ada pegawai
kecamatan yang masuk jam kerja tidak
sesuai dengan waktu telah di tentukan
misalkan jam kerja pelayanan dari Kantor
Camat Kampa Kabupaten Kampar dimulai
pukul 08.00 Wib hingga pukul 16.00 Wib.

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang sudah dilakukan pada
bab sebelumnya terkait dengan kinerja
pegawai di kantor camat Kampa
Kabupaten Kampar, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kinerja pegawai di
Kantor Camat Kampa terlihat sudah cukup

baik diketahui dari adanya kerjasama yang
di bangun dengan pegawainya seperti
Camat Kampa Kabupaten Kampar mau
melakukan kerja sama dengan pegawainya
dalam  menyelesaikan  pekerjaannya.
Namun perlu dilakukan peningkatan dan
perbaikan dibeberapa sisi seperti Kinerja
yang terkait dengan pelayanan kepada
masyarakat.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah
disampaikan diatas, penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Kepada pegawai Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar meningkatkan
Kinerjanya untuk menghindari
ketidaktepatan waktu karena terkadang
Camat Kampa Kabupaten Kampar
tidak berada di kantor.

2. Kepada pegawai Kantor Camat Kampa
Kabupaten Kampar dapat merumuskan
guna pengadaan sarana dan prasarana
olen  pemerintah  pusat sebagai
penunjang Kkinerja pegawai serta
pelayanan terhadap masyarakat.
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